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Penelitian ini membahas penerapan metode Waterfall pada Sistem 

Informasi E-Rapor Berbasis Website di Raudhatul Athfal Sahabat. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan 

sistem informasi e-rapor yang efisien dan handal dengan menggunakan 

pendekatan metode Waterfall. Metode ini digunakan untuk 

mengorganisir dan mengelola pengembangan sistem secara bertahap, 

mulai dari perencanaan, analisis, desain, implementasi, hingga pengujian 

dan pemeliharaan. Hasil pengujian sistem menunjukkan bahwa sistem e-

rapor berjalan dengan baik dan sesuai dengan rancangan. Pengujian 

White Box Testing menghasilkan kesimpulan bahwa logika internal dan 

algoritma sistem beroperasi tanpa hambatan. Sementara itu, pengujian 

Black Box Testing menunjukkan bahwa fungsionalitas eksternal dan 

antarmuka pengguna beroperasi sesuai dengan spesifikasi tanpa adanya 

bug atau masalah yang signifikan. Secara keseluruhan, penerapan 

Metode Waterfall pada Sistem Informasi E-Rapor Berbasis Website di 

Raudhatul Athfal Sahabat merupakan solusi yang efektif untuk 

meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan data akademik. 
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ABSTRACT 
 

This research discusses the implementation of the Waterfall method on 

the E-Report Information System Based on the Website at Raudhatul 

Athfal Sahabat. The aim of this research is to design and implement an 

efficient and reliable e-report information system using the Waterfall 

method approach. This method is used to organize and manage system 

development gradually, starting from planning, analysis, design, 

implementation, to testing and maintenance. The system testing results 

show that the e-report system runs smoothly and in accordance with the 

design. White Box Testing results in the conclusion that the internal logic 

and system algorithms operate smoothly. Meanwhile, Black Box Testing 

indicates that external functionality and user interfaces operate 

according to specifications without any significant bugs or issues. 

Overall, the implementation of the Waterfall Method on the E-Report 

Information System Based on the Website at Raudhatul Athfal Sahabat 

is an effective solution to improve efficiency in academic data 

management. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah salah satu aspek penting dalam pembentukan karakter dan masa depan anak-anak [1] 

[2]. Salah satu lembaga pendidikan yang memiliki peran sentral dalam menyediakan pendidikan awal bagi 

anak-anak adalah Raudhatul Athfal Sahabat. Raudhatul Athfal Sahabat adalah sekolah tingkat anak usia dini 

yang memiliki komitmen kuat dalam memberikan layanan pendidikan yang berkualitas kepada siswa-siswinya 

[3] [4]. Bagi sebuah sekolah, melacak dan mengelola informasi terkait siswa, guru, dan proses pembelajaran 

menjadi sangat penting [5]. 
 

Dalam era digital yang semakin berkembang, penggunaan teknologi informasi dalam dunia pendidikan 

menjadi suatu keharusan [6]. Salah satu aplikasi teknologi informasi yang sangat relevan adalah Sistem 

Informasi E-Rapor. E-Rapor merupakan solusi modern untuk mengelola informasi nilai siswa dan 

melaporkannya kepada orang tua atau wali siswa [7] [8]. Dengan menggunakan sistem ini, proses pengelolaan 

rapor menjadi lebih efisien, akurat, dan transparan [9]. 
 

Pengembangan dan implementasi Sistem Informasi E-Rapor di Raudhatul Athfal Sahabat memiliki 

tantangan tersendiri. Khususnya di Raudhatul Athfal Sahabat, kebutuhan akan sistem informasi ini lebih 

kompleks karena membutuhkan akses yang terbatas sesuai dengan peran dan tanggung jawab masing-masing 

pengguna. Guru hanya perlu mengakses informasi tentang siswa dan pengaturan, sementara guru wali 

memerlukan akses tambahan untuk mengelola nilai-nilai siswa. Admin, di sisi lain, harus memiliki akses penuh 

untuk mengelola semua aspek sistem, termasuk data kelas, guru, mata pelajaran, nilai, pengaturan sekolah, dan 

lain-lain. 
 

Untuk mengatasi kompleksitas ini, penerapan metodologi pengembangan yang tepat diperlukan. 

Terdapat berbagai metode yang dapat digunakan dalam pengembangan perangkat lunak, dan pemilihan metode 

yang sesuai sangat penting. Salah satu metode yang telah terbukti efektif dalam pengembangan perangkat lunak 

adalah metode Waterfall [10]. Metode Waterfall adalah pendekatan pengembangan perangkat lunak berjenjang 

yang terdiri dari tahap-tahap yang berurutan, mulai dari analisis kebutuhan hingga implementasi dan 

pemeliharaan [11]. Dengan menggunakan metode Waterfall, diharapkan pengembangan Sistem Informasi E-

Rapor di Raudhatul Athfal Sahabat dapat dilakukan secara terstruktur, terkontrol, dan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. 
 

Sebagai perbandingan, terdapat metode pengembangan perangkat lunak lainnya seperti metode Agile, 

yang menekankan fleksibilitas dan kolaborasi yang lebih tinggi antara tim pengembang dan pemangku 

kepentingan [12]. Metode Agile cocok untuk proyek-proyek yang mungkin memiliki perubahan kebutuhan 

yang sering atau membutuhkan adaptasi cepat terhadap perubahan pasar atau lingkungan [13] [14]. Namun, 

dalam konteks pengembangan Sistem Informasi E-Rapor, dengan karakteristik yang mungkin lebih stabil dan 

spesifik, metode Waterfall sering dianggap lebih cocok karena pendekatannya yang lebih terstruktur dan 

berurutan [15]. 
 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis penerapan metode Waterfall 

dalam pengembangan Sistem Informasi E-Rapor berbasis website di Raudhatul Athfal Sahabat. Dengan 

melakukan penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan solusi yang efektif dalam mengelola dan 

mengintegrasikan sistem informasi ini dengan kebutuhan sekolah yang sangat spesifik, serta menjaga 

keamanan dan integritas data yang sangat penting dalam konteks pendidikan anak-anak. Kesuksesan 

implementasi sistem ini dapat meningkatkan efisiensi, transparansi, dan kualitas layanan pendidikan di 

Raudhatul Athfal Sahabat. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Alur penelitian ini menggunakan metode waterfall yang memiliki beberapa tahapan, yaitu identifikasi 

masalah, studi literatur, analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi sistem, pengujian sistem, dan evaluasi 

sistem. Alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Alur Penelitian. 

 

2.1 Tahapan Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah menjadi langkah awal dalam proses penelitian. Fokus pada masalah konkret yang 

ingin dipecahkan dalam konteks penerapan Metode Waterfall pada Sistem Informasi E-Rapor di Raudhatul 

Athfal Sahabat. 
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2. Studi Literatur 

Melibatkan review literatur untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang Metode 

Waterfall, Sistem Informasi E-Rapor, dan konteks pendidikan anak usia dini. 

 

3. Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan sistem dilakukan dengan pengumpulan data yang melibatkan observasi dan 

wawancara untuk mengumpulkan informasi tentang kebutuhan sistem dari berbagai pihak terkait. Selain 

observasi dan wawancara juga dilakukan analisis data dengan menggunakan teknik Pieces untuk 

mengidentifikasi kebutuhan sistem secara rinci. 

 

4. Pemodelan Sistem 

Pemodelan sistem diakukan dengan tiga cara sebagai berikut: 

a. UML (Unified Modeling Language), sistem informasi e-rapor akan menggunakan diagram UML 

untuk merancang struktur dan hubungan antar komponen sistem. 

b. ERD (Entity Relationship Diagram), merancang ERD untuk menciptakan model relasional basis 

data yang mencakup informasi raport, informasi siswa, dan informasi guru. 

c. Database, menentukan struktur database untuk menyimpan data raport, data siswa, data guru 

dan lain-lain. 

 

5. Implementasi Sistem 

Implementasi sistem dilakukan dengan membangun antarmuka pengguna yang intuitif dan responsif 

serta menyediakan akses mudah ke informasi raport dan statistik akademis. Implementasi basis data dilakukan 

dengan MySQL sebagai manajemen basis data untuk menyimpan dan mengelola data siswa, data guru, dan data 

raport. Implementasi website dilakukan dengan HTML, PHP, Laravel, menggunakan teknologi web seperti 

HTML, PHP, dan framework Laravel untuk mengembangkan aplikasi web e-rapor yang responsif dan mudah 

diakses. 

 

6. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan dengan 3 tahap. Pengujian White Box Testing dilakukan dengan berfokus 

pada struktur internal sistem untuk memastikan bahwa setiap komponen berfungsi sesuai harapan. Pengujian 

fungsionalitas sistem dilakukan menggunakan Black Box Testing tanpa memperhatikan implementasi internal. 

Di tahap akhir selanjutnya dilakukan Usability Testing, pengujian untuk mengevaluasi seberapa mudah sistem 

digunakan oleh pengguna. 

 

7. Evaluasi Sistem 

Evaluasi sistem bertujuan untuk menilai keberhasilan implementasi Sistem Informasi E-Rapor 

berbasis website dengan menggunakan Metode Waterfall. 

 

 2.2 Analisis PIECES 

Pada implementasi Metode Waterfall pada Sistem Informasi E-Rapor di Raudhatul Athfal Sahabat, 

terdapat beberapa aspek yang perlu dianalisis menggunakan PIECES. Hasil analisis PIECES dijabarkan pada 

Tabel 1.  
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Tabel 1. Analisis PIECES. 

No Jenis Analisis Sistem Lama Sistem Baru 

1 Performance (Kinerja) 

Proses pengelolaan data siswa dan 

pencatatan nilai dilakukan secara manual, 

meningkatkan risiko kesalahan dan 
memerlukan waktu yang dapat berkisar 

antara 30 menit hingga 1 jam 

Proses pengelolaan data siswa dan pencatatan 

nilai menjadi lebih otomatis dan efisien, 
mengurangi risiko kesalahan manusia 

2 Information (Informasi) 

Keterbatasan akses dan keterlambatan 

dalam mendapatkan informasi terkait siswa 

dan nilai 

Akses informasi ditingkatkan, dan informasi 

dapat diakses secara real-time oleh guru dan 
admin, meningkatkan transparansi dan 

akurasi informasi 

3 Economy (Ekonomi) 

Proses administrasi manual dapat 

menghabiskan waktu dan berpotensi 

mengakibatkan biaya tambahan sebesar 

Rp25.000 per siswa dalam jangka panjang 

Meskipun penerapan awal memerlukan 
investasi lebih tinggi untuk perangkat keras 

(pc/laptop) dan hosting, keuntungan jangka 

panjang meliputi efisiensi waktu, 

pengurangan kesalahan manusia, dan 

peningkatan produktivitas 

4 Control (Kontrol) 
Akses terhadap data terbatas dan 
memerlukan waktu lama untuk 

mendapatkan informasi yang diinginkan 

Pengguna sistem (guru, guru wali, admin) 

memiliki akses terbatas sesuai dengan peran 

masing-masing, meningkatkan kontrol dan 
keamanan data 

5 Efficiency (Efisiensi) 

Proses administrasi membutuhkan waktu 

yang panjang, rentan terhadap kesalahan 

manusia, dan memerlukan interaksi 
langsung dengan pihak sekolah, dengan 

rentang waktu yang berkisar antara 1 

hingga 2 minggu 

Proses administrasi menjadi lebih cepat, 

efisien, dan akurat dengan otomatisasi. Data 
dapat diakses dan diolah dengan cepat tanpa 

risiko kesalahan manusia 

6 Service (Pelayanan) 
Proses pelayanan memerlukan komunikasi 
langsung, memakan waktu dan 

menimbulkan keterlambatan 

Pelayanan menjadi lebih responsif dengan 

informasi yang lebih cepat dan akurat, 
memberikan kemudahan bagi guru dalam 

mengakses dan mengelola data siswa dan 

nilai 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 3.1. Perancangan UML (Unified Modeling Language) 

Sistem e-rapor dirancang dengan menggunakan UML yang memiliki beberapa konsep, yaitu Use Case 

Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, dan Class Diagram. Rancangan UML dari sistem e-rapor 

ditunjukkan sebagaimana pada Gambar 2 - 4.  

 

Gambar 2., menunjukkan Use Case Diagram yang telah dirancang memvisualisasikan interaksi antara 

aktor, yaitu Guru, Guru Wali, dan Admin, dengan berbagai fitur dan fungsionalitas sistem. Aktor Guru 

memiliki akses terbatas untuk login dan melihat informasi siswa, sementara Guru Wali dapat memberikan dan 

melihat nilai siswa selain fitur yang dimiliki oleh Guru. Admin memiliki hak akses penuh terhadap semua fitur 

sistem. 

 

Gambar 3., merupakan diagram yang menggambarkan proses mengelola raport dilakukan oleh admin. 

Diagram ini memaparkan beberapa langkah, seperti membuka halaman web, memilih menu raport, dan 

melakukan kelola raport. 

 

Gambar 4., merupakan diagram sequence yang menggambarkan urutan interaksi antar objek dalam 

proses pengelolaan raport, sebagaimana digambarkan dalam diagram aktivitas kelola raport. 
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Gambar 2. Use Case Diagram. Gambar 3. Activity Diagram Kelola Raport. 

 

 

Gambar 4. Sequence Diagram Kelola Raport. 
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3.2.  Implementasi Sistem 

Berikut tampilan e-rapor untuk pengguna hasil dari implementasi wireframe: 

 

 
 

Gambar 5. Tampilan Raport. 

 

Gambar 5., merupakan tampilan raport untuk role admin yang menampilkan tombol buat raport dan 

tabel daftar raport yang terdapat 2 tombol, yaitu tombol unduh dan tombol hapus. 

 

 
 

Gambar 6. Tampilan Buat Raport. 

 

Gambar 6., merupakan tampilan buat raport untuk role admin menggunakan komponen modal sebagai 

form untuk memilih data raport yang akan dibuat. Pada form tersebut terdapat beberapa field, seperti field kelas, 

field tahun ajaran, dan field ukuran kertas. 
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Gambar 7 Tampilan Unduh Raport 

 

Gambar 7., merupakan tampilan unduh raport untuk role admin berfungsi untuk mengunduh file raport 

yang sudah dibuat ke lokal komputer. 

 

 
 

Gambar 8. Tampilan Hapus Raport. 

 

Gambar 8., merupakan tampilan hapus raport untuk role admin menggunakan komponen modal untuk 

menampilkan konfirmasi penghapusan, terdapat pesan konfirmasi, tombol batal dan tombol konfirmasi hapus. 

 

3.3. Pengujian Sistem 

Berikut pengujian pada fitur kelola raport menggunakan White Box Testing. Gambar 9., merupakan 

Flowchart Kelola rapot, Sedangkan, Gambar 10., merupakan Flowgraph Kelola Raport dan Test Case Kelola 

Raport. 
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Gambar 9. Flowchart Kelola Raport. 

Jalur 1: 1-2-3-4-5-12-15-21 

 

Path 1 

Jalur 1-2-3-4-5-12-15-21 

Skenario 1. Start 

2. Membuka menu raport 
3. Sistem mengakses database 

4. Menampilkan daftar raport 
5. Tidak ingin membuat raport 

6. Tidak ingin unduh raport 

7. Tidak ingin hapus raport 
8. Stop 

Hasil 

Pengujian 
Berhasil 

 

Gambar 10. Flowgraph Kelola Raport. 

Evaluasi Pengujian White Box dilakukan untuk memverifikasi keakuratan dan keandalan logika serta 

algoritma yang digunakan dalam sistem e-rapor. Pengujian ini melibatkan struktur internal sistem, logika 

pemrosesan data, dan fungsi algoritma yang digunakan. Hasil dari pengujian White Box menunjukkan bahwa 

tidak ditemukan masalah pada alur logika sistem dan fungsi algoritma berjalan sesuai dengan rancangan yang 

telah dibuat. Dengan demikian, kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa sistem e-rapor menunjukkan 

kualitas yang baik dalam struktur internalnya, sesuai dengan alur logika yang telah dirancang.  
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Tabel 2., berikut merupakan pengujian pada fitur kelola raport menggunakan Black Box Testing: 

Tabel 2. Black Box Testing 

No Keterangan Pengujian Hasil Pengujian Screenshot Hasil Pengujian 

1 Raport Menu utama raport dapat 

menampilkan daftar tabel 

raport 

Sesuai 

 

Saat klik tombol unduh dapat 

menyimpan file raport ke 

lokal komputer 

Sesuai 

 

Saat klik tombol hapus dapat 

menampilkan alert konfirmasi 

hapus raport 

Sesuai 

 

 

Evaluasi Pengujian Black Box dilakukan dengan tujuan untuk menguji fungsionalitas sistem e-rapor 

tanpa memperhatikan struktur internal atau logika. Proses ini melibatkan fungsionalitas eksternal sistem, 

antarmuka pengguna, serta input dan output. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa dari keseluruhan scenario 

pengujian, sistem e-rapor mampu menghasilkan output sesuai dengan fungsionalitas yang telah dirancang 

dengan prosentase 100%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem e-rapor berhasil 

melewati pengujian fungsionalitas eksternal tanpa ditemukan bug atau masalah fungsionalitas signifikan. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan Metode 

Waterfall pada Sistem Informasi E-Rapor Berbasis Website di Raudhatul Athfal Sahabat berhasil memenuhi 

tujuan yang ditetapkan. Sistem ini mampu mengatasi kendala-kendala yang dihadapi oleh sistem lama, seperti 

pencatatan nilai dilakukan secara manual dan akses informasi yang terbatas. Sistem E-Rapor yang 

dikembangkan memiliki fitur-fitur yang sesuai dengan kebutuhan pengguna, yaitu guru, guru wali dan admin. 

Sistem ini juga memiliki keamanan yang baik dengan kontrol akses yang terbatas sesuai dengan peran masing-

masing pengguna. 

Hasil pengujian sistem menunjukkan bahwa sistem E-Rapor berjalan dengan baik dan sesuai dengan 

rancangan. Pengujian White Box Testing berfokus pada modul login, kelola siswa, nilai siswa, dan kelola raport, 

menghasilkan kesimpulan bahwa logika internal dan algoritma sistem beroperasi tanpa hambatan. Sementara 

itu, pengujian Black Box Testing menunjukkan bahwa fungsionalitas eksternal dan antarmuka pengguna 

beroperasi sesuai dengan spesifikasi tanpa adanya bug atau masalah yang signifikan. Secara keseluruhan, 

penerapan Metode Waterfall pada Sistem Informasi E-Rapor Berbasis Website di Raudhatul Athfal Sahabat 

merupakan solusi yang efektif untuk meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan data akademik. Dengan sistem 

ini, proses pengelolaan data siswa dan nilai dapat dilakukan dengan lebih otomatis, cepat, mudah, dan akurat. 
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